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ABSTRACT
ABSTRAK
Mutu perkerasan jalan seharusnya sesuai dengan fungsi jalan tersebut, namun banyak 
jalan yang mengalami kerusakan sebelum waktunya. Hal ini bias anya  diakibatkan oleh 
banyak  faktor.  Evaluasi  keruskan  jalan sangat penting untuk dilakukan agar dapat 
ditentukan langkah pelayanan  jalan tersebut.  Tujuan  penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  jenis kerusakan perkerasan  Jalan  Lamreung  Kecamatan  Barona Jaya  â€“
Kabupaten Aceh Besar berdasarkan metode Bina Marga (BM) serta mengetahui kondisi
jalan apakah masih dalam keadaan baik atau buruk   serta jenis penanganan nya.  Lokasi 
pengamatan yang dilakukan  adalah  di Jalan Lamreung  sampai  Simpang Ulee Kareng
Ceurih Kota Banda Aceh dengan panjang ruas jalan 1,6 km menggunakan metode Bina 
Marga  dengan membagi jalan  menjadi beberapa  STA  yaitu  pada setiap  100  m dan 
dilakukan pengamatan secara  visual  (penglihatan secara langsung),  yaitu  pengukuran 
untuk mengidentifikasi  jenis  dan jumlah  kerusakan  dan  dilakukan pengamatan volume 
lalu-lintas  dalam metode  Bina Marga,  kerusakan ditentukan  dari 2  faktor utama yaitu 
tipe  kerusakan  dan jumlah  kerusakan.  Pada ruas  Jalan  Lamreung  Kecamatan  Barona 
Jaya  luas  kerusakan yang didapat  adalah  tambalan  sebesar  794,7  mÂ²,  amblas  sebesar
29,3 mÂ², retak memanjang luasnya 100,2 mÂ², lubang dengan luasan  188,9 mÂ², pelepasan 
butir  dengan luas  127,1  mÂ², retak pinggiran  dengan luasan  50,7  mÂ², retak kulit buaya 
dengan luasan  25,8  mÂ², dan pengausan luasnya  180  mÂ².  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa  jenis pemeliharaan pada  segmen 1 adalah pemeliharaan berkala 
dan jenis pemeliharaan pada segmen 2 sampai segemen 4 adalah pemeliharaan rutin
dengan nilai UP sebesar  6,  9,  7 dan 8.  Alternatif jenis pemeliharaan  yang sesuai adalah 
program  pemeliharaan kerusakan jalan secara berkala untuk tambalan  (patching).
Tindakan perbaikan dengan memberikan lapisan tambahan pada perkerasan jalan yang 
berfungsi untuk menerima beban lalu-lintas dan  menyebarkannya ke lapisan di 
bawahnya, kemudian diteruskan ke tanah dasar. Untuk  mempertahankan kinerja 
perkerasan  jalan, diperlukan tindakan perbaikan kerusakan   berupa pemeliharaan rutin 
setiap tahun.
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